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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen kelas digital sebagai representasi 

kompetensi pedagogik guru abad ke-21. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada tuntutan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi di era digital. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan literature review dengan jenis narrative review, melalui pengkajian 

berbagai sumber literatur yang relevan. Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content 

analysis) untuk mengidentifikasi keterkaitan antara manajemen kelas digital dan kompetensi 

pedagogik guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kelas digital mencakup kemampuan 

guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis teknologi, serta 

mengelola interaksi dan keterlibatan siswa secara efektif. Kemampuan ini berkaitan erat dengan 

kompetensi pedagogik, khususnya dalam perancangan pembelajaran dan pengembangan lingkungan 

belajar yang interaktif. Namun, implementasinya masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan 

literasi digital dan pengelolaan kelas daring. Kesimpulannya, manajemen kelas digital menjadi 

indikator penting dalam mencerminkan kompetensi pedagogik guru abad ke-21, sehingga diperlukan 

peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat pada abad ke-21 telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari cara 

berkomunikasi, bekerja, berbelanja, hingga mengakses informasi. Perubahan ini tidak 

terkecuali terjadi dalam dunia pendidikan, yang selama ini dikenal sebagai sektor yang relatif 

lambat beradaptasi dengan inovasi. Transformasi digital dalam pendidikan menuntut adanya 

penyesuaian mendasar dalam proses pembelajaran, baik dari segi metode yang digunakan, 

media yang dipilih, maupun peran guru sebagai ujung tombak pendidikan. Guru tidak lagi 

hanya berperan sebagai penyampai materi yang otoritatif di depan kelas, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membantu siswa menemukan dan mengolah informasi, sebagai inovator yang 

terus mencari cara-cara baru untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna, serta 

sebagai pengelola pembelajaran yang mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal. 

Dalam konteks inilah, manajemen kelas digital menjadi salah satu aspek yang sangat penting 

dan strategis karena secara langsung mencerminkan kompetensi pedagogik guru abad ke-21. 

Kemampuan seorang guru dalam mengelola kelas digital tidak hanya menunjukkan 

penguasaan teknis terhadap perangkat dan platform, tetapi juga merefleksikan sejauh mana ia 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang teratur, interaktif, dan berpusat pada peserta 

didik meskipun tidak bertatap muka secara fisik. 

Manajemen kelas digital merujuk pada kemampuan guru dalam merancang, mengelola, 

dan mengevaluasi proses pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital secara efektif, 

efisien, dan bermakna. Hal ini mencakup berbagai aspek yang lebih luas daripada sekadar 

mengoperasikan aplikasi atau platform pembelajaran daring. Aspek-aspek tersebut antara lain: 

pengelolaan interaksi siswa secara virtual, termasuk bagaimana guru memastikan setiap siswa 

mendapat kesempatan berpartisipasi aktif; penggunaan platform pembelajaran seperti 

Learning Management System (LMS), Google Classroom, Zoom, atau Microsoft Teams 

dengan segala fiturnya; pengaturan lingkungan belajar yang kondusif secara virtual, misalnya 

dengan membuat ruang diskusi yang aman, menetapkan etika komunikasi daring (netiket), 

serta mengelola waktu dan ritme pembelajaran agar siswa tidak mudah lelah atau kehilangan 

fokus. Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih dan beragam, guru 

dituntut untuk mampu mengintegrasikan berbagai perangkat digital dalam pembelajaran agar 

proses belajar mengajar menjadi lebih interaktif, menarik, visual, dan relevan dengan 

kebutuhan serta gaya belajar peserta didik masa kini yang akrab dengan gawai dan internet. 

Penelitian menunjukkan bahwa peran guru telah mengalami transformasi yang mendasar, dari 

pengajar konvensional yang menjadi satu-satunya sumber pengetahuan menjadi fasilitator 

pembelajaran digital yang membimbing, mendampingi, serta manajer lingkungan belajar 

berbasis teknologi yang mengatur seluruh ekosistem pembelajaran daring (Syam et al., 2026). 

Transformasi ini menuntut guru untuk terus belajar dan mengembangkan diri sepanjang hayat 

(lifelong learning). 

Namun demikian, implementasi manajemen kelas digital dalam praktik keseharian tidak 

terlepas dari berbagai tantangan kompleks yang perlu diatasi secara sistematis. Salah satu 

tantangan utama yang paling sering dikeluhkan adalah rendahnya kemampuan literasi digital 

guru, terutama bagi mereka yang berasal dari generasi sebelumnya atau yang memiliki akses 

terbatas terhadap pelatihan teknologi. Rendahnya literasi digital ini berdampak langsung pada 
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kurang optimalnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran, karena guru cenderung hanya 

menggunakan fitur-fitur dasar atau bahkan menghindari penggunaan teknologi sama sekali. 

Guru yang belum memiliki kompetensi digital yang memadai cenderung masih menggunakan 

metode konvensional seperti ceramah panjang, penugasan melalui kertas, atau pembelajaran 

satu arah yang kurang sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang mengedepankan 

keterlibatan aktif, kolaborasi, dan kreativitas (Sari et al.,  2025). Selain itu, pengelolaan kelas 

digital juga menghadirkan kompleksitas baru yang tidak ditemukan dalam kelas tatap muka, 

seperti kesulitan dalam mengawasi aktivitas siswa secara daring (apakah mereka benar-benar 

memperhatikan atau justru membuka tab lain), menjaga keterlibatan siswa yang rentan 

terdistraksi oleh media sosial atau gim daring, serta mengelola interaksi pembelajaran secara 

efektif dalam ruang virtual yang sering kali terasa dingin dan kurang humanis (Ain et al.,  

2024). Belum lagi masalah teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil, keterbatasan 

perangkat di sisi siswa, serta perbedaan latar belakang ekonomi yang menyebabkan 

kesenjangan akses. 

Di sisi lain, kompetensi pedagogik guru abad ke-21 menuntut penguasaan berbagai 

keterampilan yang jauh lebih beragam dibandingkan dengan kompetensi pedagogik 

tradisional. Keterampilan-keterampilan tersebut meliputi kemampuan berpikir kritis (critical 

thinking) untuk mengevaluasi informasi dan menyusun argumen yang logis, kreativitas 

(creativity) untuk menghasilkan ide baru dan solusi inovatif dalam pembelajaran, komunikasi 

(communication) yang efektif baik secara lisan maupun tulisan dalam berbagai medium 

digital, serta kolaborasi (collaboration) dengan rekan sejawat, siswa, dan orang tua melalui 

platform kolaboratif. Keempat keterampilan ini sering disebut sebagai 4C yang menjadi 

tumpuan pendidikan abad ke-21. Selain itu, guru juga dituntut untuk memiliki kemampuan 

dalam memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pembelajaran, tidak sekadar sebagai alat 

bantu, tetapi sebagai bagian integral dari desain pembelajaran. Guru abad ke-21 harus mampu 

mendesain pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi yang 

terus berubah, serta mampu mengelola kelas secara fleksibel, inklusif, dan responsif terhadap 

kebutuhan beragam peserta didik (Sari, 2024). Oleh karena itu, manajemen kelas digital dapat 

dipandang sebagai representasi nyata dan indikator yang cukup andal dari kompetensi 

pedagogik guru dalam menghadapi tantangan pendidikan modern. Seorang guru yang mampu 

mengelola kelas digital dengan baik pada dasarnya telah menunjukkan bahwa ia menguasai 

sebagian besar aspek kompetensi pedagogik abad ke-21.  

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai aspek terkait pembelajaran 

digital dan kompetensi guru abad ke-21, meskipun masih ada celah yang perlu diisi. 

Penelitian oleh Syam et al. (2026) menunjukkan bahwa guru di era digital memiliki peran 

baru sebagai desainer pembelajaran digital yang tidak hanya memilih dan menggunakan 

teknologi, tetapi juga merancang pengalaman belajar yang terstruktur dan bermakna, serta 

sebagai pengelola lingkungan belajar berbasis teknologi yang bertanggung jawab terhadap 

iklim belajar daring (Syam et al., 2026). Selanjutnya, penelitian oleh Lestari et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa penerapan literasi digital dalam pembelajaran, misalnya melalui 

penggunaan sumber belajar daring, simulasi interaktif, dan diskusi forum online, dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan, asalkan strategi 

pembelajarannya dirancang dengan tepat dan terintegrasi dengan teknologi (Lestari & Iryanti, 
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2024). Penelitian lain juga menekankan pentingnya literasi digital sebagai kompetensi dasar 

yang tidak bisa ditawar-tawar lagi, yang harus dimiliki oleh setiap guru agar pembelajaran 

lebih efektif, relevan, dan sesuai dengan tuntutan zaman yang serba digital (Sari et al., 2025). 

Selain itu, penelitian oleh Ermawati et al. (2023) menjelaskan bahwa keberhasilan 

pembelajaran di abad ke-21 sangat ditentukan oleh kualitas manajemen pembelajaran berbasis 

teknologi yang dirancang dan diimplementasikan oleh guru, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi (Ermawati et al., 2023). Sementara itu, penelitian Inggit et al. 

(2024) menunjukkan bahwa manajemen kelas di era digital menghadirkan peluang sekaligus 

tantangan yang membutuhkan strategi khusus dalam pengelolaannya, seperti pembuatan 

aturan kelas daring, penggunaan ice breaking digital, serta pemanfaatan fitur breakout room 

untuk diskusi kelompok (Ain et al., 2024). Meskipun berbagai penelitian tersebut telah 

membahas tentang pembelajaran digital dan kompetensi guru dari berbagai sudut pandang, 

kajian yang secara spesifik mengaitkan manajemen kelas digital sebagai representasi 

kompetensi pedagogik guru secara utuh dan menyeluruh masih relatif terbatas. Kebanyakan 

penelitian masih terpisah-pisah, ada yang fokus pada literasi digital, ada yang fokus pada 

peran guru, dan ada yang fokus pada strategi pembelajaran, tanpa menyatukannya dalam 

kerangka manajemen kelas digital sebagai cerminan kompetensi pedagogik. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menghubungkan secara langsung antara 

praktik manajemen kelas digital dengan kompetensi pedagogik guru abad ke-21, bukan hanya 

sekadar mendeskripsikan penggunaan teknologi. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran sebagai alat semata, tetapi juga menelaah secara 

lebih mendalam bagaimana manajemen kelas digital, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi, mencerminkan dimensi-dimensi kompetensi 

pedagogik guru abad ke-21 secara menyeluruh. Dengan kata lain, penelitian ini memandang 

manajemen kelas digital sebagai semacam cermin atau indikator yang dapat digunakan untuk 

menilai sejauh mana seorang guru telah menguasai kompetensi pedagogik yang dituntut oleh 

zamannya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memperkaya kajian tentang kompetensi guru, khususnya dalam konteks 

pembelajaran digital yang kian dominan pasca pandemi dan di era society 5.0. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) bagaimana 

implementasi manajemen kelas digital dalam pembelajaran, yang mencakup strategi, metode, 

dan praktik nyata yang dilakukan oleh guru dalam mengelola kelas berbasis teknologi; (2) 

bagaimana keterkaitan antara manajemen kelas digital dengan kompetensi pedagogik guru 

abad ke-21, terutama dalam kaitannya dengan penguasaan keterampilan 4C, desain 

pembelajaran inovatif, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif secara virtual; dan 

(3) apa saja tantangan yang dihadapi guru dalam mengelola kelas digital, baik yang bersifat 

internal (seperti motivasi, keyakinan diri, dan kesiapan mental) maupun eksternal (seperti 

infrastruktur, dukungan institusi, dan keterlibatan orang tua). Tujuan penelitian ini adalah: (1) 

untuk mendeskripsikan secara mendetail dan sistematis implementasi manajemen kelas digital 

dalam pembelajaran, termasuk variasi praktik antar jenjang pendidikan dan antar mata 

pelajaran; (2) untuk menganalisis hubungan secara konseptual dan teoretis antara manajemen 

kelas digital dengan kompetensi pedagogik guru abad ke-21, serta menemukan pola-pola yang 

menunjukkan bahwa penguasaan manajemen kelas digital dapat menjadi prediktor 
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kompetensi pedagogik; dan (3) untuk mengidentifikasi secara komprehensif tantangan-

tantangan yang dihadapi guru dalam pengelolaan kelas digital, sekaligus merumuskan 

rekomendasi strategis untuk mengatasinya. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif, utuh, dan tidak terpotong-potong mengenai pentingnya manajemen kelas 

digital sebagai indikator yang valid dan reliabel dari kompetensi pedagogik guru di era 

modern yang serba digital. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi yang bermanfaat bagi para guru yang ingin meningkatkan kompetensi digital dan 

pedagogiknya, bagi calon guru yang sedang mempersiapkan diri memasuki profesi keguruan, 

serta bagi pemangku kebijakan pendidikan di tingkat sekolah, dinas pendidikan, maupun 

kementerian dalam mengembangkan program pelatihan, kurikulum LPTK, dan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, adaptif, dan relevan dengan tuntutan abad ke-21 

yang terus berubah dengan cepat. Pada akhirnya, peningkatan manajemen kelas digital 

diharapkan berdampak positif pada kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar peserta 

didik di era digital. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review atau studi kepustakaan. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian, analisis, dan sintesis 

berbagai hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik manajemen kelas digital dan 

kompetensi pedagogik guru abad ke-21. Literature review memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, teori, serta temuan empiris 

yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. Selain itu, metode ini juga efektif 

digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) serta menentukan 

kebaruan (novelty) dari penelitian yang dilakukan. 

Jenis literature review yang digunakan dalam penelitian ini adalah narrative review, 

yaitu kajian yang menyajikan ringkasan dan analisis dari berbagai sumber literatur secara 

deskriptif dan sistematis. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas dalam mengkaji berbagai 

perspektif terkait manajemen kelas digital serta kompetensi pedagogik guru tanpa dibatasi 

oleh prosedur statistik tertentu (Putri et al.,  2022).  

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari berbagai 

literatur ilmiah, seperti jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional, buku, serta prosiding 

yang relevan dengan topik penelitian. Literatur yang digunakan diprioritaskan berasal dari 

publikasi dalam rentang waktu 5–10 tahun terakhir agar sesuai dengan perkembangan terbaru 

dalam bidang pendidikan digital. Selain itu, sumber literatur yang dipilih merupakan sumber 

yang dapat diakses secara terbuka (open access) guna memastikan validitas dan 

keterjangkauan referensi yang digunakan dalam penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) identifikasi 

topik dan kata kunci pencarian; (2) penelusuran literatur melalui database jurnal seperti 

Google Scholar dan portal Garuda. (3) seleksi literatur berdasarkan relevansi judul dan 

abstrak; (4) evaluasi kualitas artikel berdasarkan kredibilitas sumber dan kesesuaian dengan 

fokus penelitian; serta (5) pengelompokan literatur sesuai dengan tema yang dibahas. Proses 

ini dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dan 
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dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis). 

Analisis ini dilakukan dengan cara mengkaji secara mendalam isi dari setiap literatur yang 

telah dipilih untuk mengidentifikasi konsep, pola, serta hubungan antar variabel yang 

berkaitan dengan manajemen kelas digital dan kompetensi pedagogik guru. Selanjutnya, 

peneliti melakukan sintesis terhadap temuan-temuan tersebut untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif dan terintegrasi 

Tahapan penelitian dalam literature review ini meliputi: (1) perumusan masalah 

penelitian; (2) pengumpulan literatur; (3) seleksi dan evaluasi literatur; (4) analisis dan 

sintesis data; serta (5) penarikan kesimpulan. Tahapan ini dilakukan secara sistematis agar 

penelitian dapat menghasilkan kajian yang terstruktur dan mendalam sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, 

yaitu dengan membandingkan berbagai literatur dari sumber yang berbeda namun memiliki 

topik yang sama. Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan validitas hasil penelitian sehingga 

data yang diperoleh lebih dapat dipercaya, selain itu peneliti memastikan bahwa setiap sumber 

yang digunakan berasal dari publikasi ilmiah yang kredibel dan telah melalui proses peer 

review. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, diperoleh beberapa temuan 

utama terkait manajemen kelas digital sebagai representasi kompetensi pedagogik guru abad 

ke-21. Temuan ini meliputi: (1) bentuk implementasi manajemen kelas digital; (2) 

keterkaitannya dengan kompetensi pedagogik guru; serta (3) tantangan dalam penerapannya 

di lapangan. 

1. Implementasi Manajemen Kelas Digital 

Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen kelas digital tidak hanya berkaitan dengan 

penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan guru dalam mengelola interaksi, 

komunikasi, serta keterlibatan siswa dalam lingkungan pembelajaran digital. Guru dituntut 

untuk mampu mengorganisasi pembelajaran melalui platform digital seperti Learning 

Management System (LMS), media interaktif, serta aplikasi pembelajaran daring (Ulfa et al.,  

2024). Pengelolaan ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran 

berbasis digital. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan platform digital dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa apabila dikelola secara efektif oleh guru, 

terutama melalui strategi komunikasi yang aktif dan pemberian umpan balik yang cepat (Sari, 

2024). Selain itu, pengelolaan kelas digital juga melibatkan kemampuan guru dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif meskipun tidak berada dalam ruang fisik yang 

sama dengan siswa. Hal ini mencakup pengaturan waktu, aturan kelas digital, serta 

pengawasan aktivitas siswa secara daring (Wea et al., 2025). 

Untuk memperjelas implementasi tersebut, berikut tabel ringkasan komponen 

manajemen kelas digital: 

Tabel 1. Komponen Manajemen Kelas Digital 
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Komponen Deskripsi 

Perencanaan Menyusun RPP digital, memilih platform dan media 

Pelaksanaan Mengelola interaksi, diskusi, dan aktivitas belajar daring 

Evaluasi Menggunakan kuis online, tugas digital, dan feedback 

Pengelolaan siswa Mengatur kehadiran, partisipasi, dan disiplin digital 

Sumber: Data olahan peneliti, (2025) 

2. Manajemen Kelas Digital sebagai Representasi Kompetensi Pedagogik 

Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa manajemen kelas digital memiliki keterkaitan 

yang erat dengan kompetensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik tidak hanya mencakup 

pemahaman terhadap peserta didik dan materi pembelajaran, tetapi juga kemampuan dalam 

merancang dan mengelola pembelajaran yang efektif. Dalam konteks abad ke-21, kemampuan 

ini diwujudkan melalui pemanfaatan teknologi digital (Rahayuningsih & Muhtar, 2022). 

Penelitian lain menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran merupakan bagian 

dari kompetensi pedagogik modern yang harus dimiliki guru, terutama dalam mendukung 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (Nur et al., 2025). Guru yang mampu mengelola kelas 

digital dengan baik cenderung lebih mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif, 

kolaboratif, dan inovatif. 

Selain itu, kompetensi pedagogik guru abad ke-21 juga mencakup kemampuan dalam 

mengembangkan keterampilan 4C (critical thinking, creativity, collaboration, 

communication). Dalam manajemen kelas digital, keempat keterampilan ini dapat 

dikembangkan melalui penggunaan forum diskusi online, proyek kolaboratif, serta media 

pembelajaran interaktif. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen kelas digital bukan hanya 

sekadar penggunaan teknologi, tetapi merupakan representasi nyata dari kompetensi 

pedagogik guru yang adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Untuk memperjelas hubungan tersebut, berikut bagan sederhana: 

 
Gambar 1. Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru dengan Peningkatan Hasil Belajar 

Sumber: Data olahan peneliti, (2025) 

Bagan menunjukkan hubungan sebab-akibat yang berjenjang dari kompetensi 

pedagogik guru hingga peningkatan hasil belajar siswa. Kompetensi pedagogik menjadi faktor 

utama yang menentukan kualitas perencanaan pembelajaran. Perencanaan yang baik 
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selanjutnya memengaruhi efektivitas manajemen kelas digital, khususnya dalam mengelola 

interaksi dan keterlibatan siswa. Manajemen kelas digital yang optimal menghasilkan 

pembelajaran yang interaktif dan efektif, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

hasil belajar siswa. Dengan demikian, setiap tahapan saling berkaitan secara kausal, sehingga 

kelemahan pada satu tahap akan memengaruhi hasil akhir. 

Secara teoretis, hubungan ini dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme yang 

menekankan pembelajaran aktif siswa, serta pedagogik modern (student-centered learning) 

yang menempatkan guru sebagai fasilitator. Selain itu, kerangka TPACK menegaskan bahwa 

integrasi teknologi dan pedagogik menjadi kunci keberhasilan pembelajaran digital (Ginting 

et al., 2024). 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, implementasi manajemen kelas digital juga 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan kemampuan 

guru dalam menguasai teknologi digital. Tidak semua guru memiliki literasi digital yang 

memadai, sehingga penggunaan teknologi dalam pembelajaran belum optimal. Penelitian 

Jannah et al. (2025) menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital guru dapat menghambat 

efektivitas pembelajaran berbasis teknologi dan berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa 

(Jannah & Rosdiana, 2025). Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana, seperti akses 

internet yang tidak stabil, juga menjadi kendala dalam penerapan pembelajaran digital 

(Kurniawan & Zabeta, 2025). Tantangan lainnya adalah kesulitan dalam mengelola perilaku 

siswa secara daring. Dalam kelas digital, guru tidak dapat secara langsung mengawasi 

aktivitas siswa, sehingga diperlukan strategi khusus untuk menjaga disiplin dan partisipasi 

siswa (Mustikaati et al., 2025). Hal ini menuntut kreativitas guru dalam merancang aktivitas 

pembelajaran yang menarik dan interaktif. Selain itu, faktor motivasi siswa juga menjadi 

tantangan tersendiri. Pembelajaran daring yang kurang variatif dapat menyebabkan siswa 

merasa bosan dan kurang terlibat. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan strategi 

pembelajaran yang inovatif agar siswa tetap aktif dan termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat dipahami bahwa 

manajemen kelas digital tidak sekadar dimaknai sebagai penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran, melainkan sebagai suatu bentuk transformasi pedagogik yang menuntut 

perubahan peran guru secara fundamental. Dalam konteks ini, guru tidak lagi berperan 

sebagai pusat penyampai informasi (teacher-centered), melainkan sebagai fasilitator 

pembelajaran (student-centered) yang mampu mengelola ekosistem pembelajaran digital 

secara dinamis dan interaktif. Kemampuan dalam mengelola interaksi, komunikasi, serta 

keterlibatan siswa dalam lingkungan digital menjadi faktor determinan dalam keberhasilan 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Isna et al., (2025) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan pembelajaran digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengatur 

komunikasi, interaksi, serta keterlibatan siswa secara aktif dalam lingkungan virtual (Inayati 

et al., 2025).  

Manajemen kelas digital memiliki keterkaitan yang erat dengan dimensi kompetensi 

pedagogik guru, khususnya dalam aspek perancangan pembelajaran dan pemahaman 

karakteristik peserta didik. Guru dituntut untuk mampu mengadaptasikan strategi 
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pembelajaran sesuai dengan keragaman karakteristik siswa, termasuk gaya belajar, tingkat 

literasi digital, serta kesiapan belajar. Dengan demikian, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kemampuan pedagogik yang bersifat kontekstual 

dan adaptif. Temuan ini menguatkan argumen bahwa pembelajaran berbasis digital yang 

dirancang secara tepat dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik akan berdampak 

positif terhadap efektivitas pembelajaran serta peningkatan hasil belajar (Ummah et al., 2025).  

Di sisi lain, hasil kajian juga menunjukkan bahwa tantangan dalam implementasi 

manajemen kelas digital tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga bersifat pedagogis. Secara 

teknis, keterbatasan infrastruktur dan literasi digital guru masih menjadi kendala utama dalam 

optimalisasi pembelajaran berbasis teknologi. Namun demikian, aspek pedagogis justru 

menjadi tantangan yang lebih kompleks, terutama dalam hal menjaga keterlibatan dan 

partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran daring. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa penguasaan teknologi semata tidak cukup untuk menjamin keberhasilan pembelajaran 

digital, melainkan harus diimbangi dengan kemampuan pedagogik yang memadai. Rendahnya 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring seringkali disebabkan oleh kurangnya variasi 

metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru (Anisa et al., 2026). 

Selain itu, faktor kesiapan guru juga menjadi penentu keberhasilan manajemen kelas 

digital. Guru yang memiliki sikap positif terhadap teknologi cenderung lebih mudah 

beradaptasi dan mampu mengelola pembelajaran digital dengan lebih efektif. (Sa’bani et al., 

2025). Sebaliknya, guru yang kurang siap secara mental maupun kompetensi akan mengalami 

kesulitan dalam mengimplementasikan pembelajaran digital secara optimal. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian yang menyatakan bahwa kesiapan guru dalam menghadapi pembelajaran 

digital meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap teknologi (Afnani et al., 

2025). 

Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa manajemen kelas digital 

merupakan representasi nyata dari kompetensi pedagogik guru abad ke-21 yang tidak hanya 

mencakup aspek teknis, tetapi juga aspek strategis dan adaptif. Guru dituntut untuk mampu 

mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan pedagogik yang tepat agar pembelajaran 

dapat berlangsung secara efektif dan bermakna. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi 

guru dalam bidang manajemen kelas digital perlu menjadi perhatian utama dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil kajian literatur dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen kelas digital merupakan salah satu bentuk aktualisasi 

kompetensi pedagogik guru abad ke-21 yang tidak hanya berfokus pada penggunaan 

teknologi, tetapi juga pada kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran secara 

efektif di lingkungan digital. Manajemen kelas digital mencakup aspek perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, serta pengelolaan interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

daring. Selain itu, manajemen kelas digital memiliki keterkaitan yang erat dengan kompetensi 

pedagogik, khususnya dalam hal pemahaman karakteristik peserta didik, perancangan 

pembelajaran yang inovatif, serta kemampuan menciptakan lingkungan belajar yang interaktif 

dan kolaboratif. Guru yang mampu mengelola kelas digital dengan baik cenderung lebih 
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berhasil dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 

kebutuhan peserta didik. 

Namun demikian, implementasi manajemen kelas digital masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan literasi digital guru, kurangnya sarana dan prasarana, serta 

kesulitan dalam menjaga keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi guru, baik melalui 

pelatihan, pengembangan profesional, maupun dukungan dari berbagai pihak. Dengan 

demikian, manajemen kelas digital tidak hanya menjadi kebutuhan dalam pembelajaran 

modern, tetapi juga menjadi indikator penting dalam menilai kesiapan dan kualitas 

kompetensi pedagogik guru di era digital. 
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